o !
bertquI L

uar pendidikan nasional. E
dendidikan ﬁ\l merupakan sebuah untuk
Sis Eehat yang

pang. Pendidikan jasmani

rtujuan  untuk

o na F 'm  pendidfkgpEmeastOnat. ~Dala ‘;f
Jasm!HFI !:g'toldvﬁ plmajarkan pada peserta didik berbagali

keterampilan gerak dasar, teknik dan setrategi permainan, nilai-nilai yang
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terkandung dalam pendidikan jasmaple sportifitas, jujur, saling bekerja sama,

disiplin, dan pembig Idup sehat (Suherman, 20008

jaserkes rrﬁ proHEEﬂ mem@adgatkan aktivitas
jasmagi™ dan amakan secara sistematik bert me

luorganik,neuromuscuIioerseptual,kognitif,s jﬁn emaosi

22). Permendiknas No. 22 Tahun 20 nyatd
]
mani, olahraga dan keseha -"-lt Penjasorkes p

, bertuj untu

pe&? hidup sehat dan pe

@6mani, olahraga dan kesehatan '=._=_

nani, pertumbuhan fisik,

R ERSTTY
Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan

pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktivitas

jasmani dan olahraga yang terpilih. 2) Meningkatkan pertumbuhan fisik dan
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pengembangan psikis yang lebih bAik. 3) Meningkatkan kemampuan dan

gar. 4) Meletakkan landasa

ﬁﬁ :
an. b5) mengembangkan sik

keterampilan gera akter moral yang kuat

pendidikan [enurut Winarno

Jas“an! rm %agl Siswa

(2006: 13) Pendidikan Jad I e Al igembangkan individu secara

: 'TZTET 1WIW

1) Perkembangan Fisik Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan aktivitas-aktivitas yangmelibatkan kekuatan-kekuatan fisik dari

berbagai organ tubuh seseorang (physicalfitness). 2)Perkembangan Gerak Tujuan
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ini berhubungan dengan kemampuaghkmelakukan gerak secara efektif,efisien,

halus, indah dan prna (skill full). 3) PerkemB&mgan Mental Tujuan ini

berhubungageiéngan Jeem an i
pengei@huan &ﬁenjasorkes ke dalam
ung lHumbuh dan berkemtignya pengetahuan,
Wab&a 4) Perkembangan Sosial

kenm'an siswa  dals i

Tujuan ini berhub

Tot(EJbroto (2000: 45) Menyatakan manfaat peﬁikan

5

o~
Uﬁl?ﬁﬂﬂ?‘i"“ R g S

hubungan antara latihan dengan ghidup yang paripurna.
4. Mengembangkan keterampilan sosial yang memajukan perilaku standar yang

dapat diterima oleh lingkungan dan hubungan positif dengan orang lain.
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5. Mengembangkan sikap dan peglghargaan yang dapat mendorong dan

menyenangi parkigif glitas penampilan, sikap

ﬁsek
in §1997: 5) pendidikan jasmanl

apa manfaat sebagalﬁrlkut

As| aktivitas fisik, kebugara

i sekolah

i rak E
Jilggn  jasmani rui nak-ana

pbelajar sambil bergembira

sesuai dengan

emll;l Nkl)&‘fﬁ M law hanya harus melihat atau mendengack

orang lain ketika mereka sedang belajar.
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c. Menanamkan dasar-dasar keteram'fn yang berguna

Peranan Pengi@®an Jasmani difSekoIah Dasa up unik, karena turut

mengembagngike aﬁﬁera n and
ketera‘&n alam kehidupan di kemudlan

ptuk menguasai

U)H lﬁﬁﬁg lThf impulan peneliti pengfidika

jasmani merupakan pendidikan yang mengajarkan tentang kebugaran dan rohani

serta mengajarkan siswa tentang aspek sosial dan lingkungan yang didapatkan
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dengan melakukan aktivitas diluar glang menyatu dengan alam yang dapat

menggembirakan.

enjadi ciri penting yang memb

&
ol (dal

&Hmiw ZOimﬁ alg kegiatan
ang, termastik i@id ya belajar bagamie

belajar. Sebuah survey

(e S
CUNTVERSTTY™

perasaan ketidaknyamanan.

¥h_hslajarnya yang baru flenga

Menurut (Semiawan: 2002: 3) menurut aliran psikologi ini proses belajar

lebih dianggap sebagai suatu proses yang bersifat mekanistik dan otomatik tanpa
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membicarakan apa yang terjadi selafa itu didalam diri siswa yang belajar.

Menurut Djamarah_dai#®Zein, (2002 38) bahwa “beldfmgada hakekatnya adalah

g terjﬁﬁﬂ ol E ah.beraRhigaya melakukan
jkah laku

ar merupakan tahapan peru

perubahan

2.2% Tujumelajar

gnurut Dal $9 Soiltujlﬂ ﬁ idlrikut:
mlertujuan men Im diri_ai lain perubahan

tingkah laku

> Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.
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Sedangkan menurut Ny.Dr.Roegtiyah, N.K (dalam Syaiful Bahri Djaramah

Strategi, 2010: 42) gaggatakan bahwa suatu tujuan pPemgajaran adalah deskripsi

J |Ian il per ETGH id

lajari bahan pelajaran yang

tentang peps

atakan suatu hasil yig kita harapkan dari jaran

ar suatu prose dari pengajaran itu sendiri. Menuru

ukar*
Mum (

> Perubaha intensional yaitu perubahan yang terjadi karena pengalaman atau

praktek yang dilakukan, proses belajar dengan sengaja dan disadai bukan

secara kebetulan.
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&5 N
" Bender, Ellenwood, & J Mmurahman,

4e Group P#ic : Eﬂ
> The Digwelopmental Co itilr\m

» The Programmed™®

ndamental Model.

g

> Metode ceramah

» Metode Tanya Jawab
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Metode Diskusi

Metode Tugagil®elajar dan Resitasi

erjaﬁ
0 trasi dan Eksperimen

ermain
&

erpaku h , akan tetapi

Ve
"UNIVERSITY

Dari berbagai menurut para ahli mengenai belajar, peneliti menarik
kesimpulan bahwa belajar merupakan suatu tindakan seseorang untuk merubah

tingkah laku, pola fikir, sikap, yang dapat diubah melalui latihan atau pengalaman
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yang dialami seseorang yang menya#lgkut aspek kognitif, psikomotor, afektif

demi mencapai suatug#ftian tertentu.

i musan t#ﬂk me a
Bloom yanglsesara garis be ituﬁ nitif, aspeie

"URIVERSTTY ™
belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan

proses evaluasi belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya

puncak proses belajar. Berkaitan dengan faktor dari dalam diri siswa, selain faktor
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kemampuan, ada juga faktor lain ghgitu motivasi, minat, perhatian, sikap,

kebiasaan belajar, ket®ktnan, kondisi sosial ekonorisgandisi fisik dan psikis.

gdisebabkan dari

o<Boray. MN Eﬂwﬁm |
s

g berasal dari dalam diri sis

o -

efiga iilaia
3s. kemajuan ﬂr bﬁ

dengan potensi yang 1 dairekem

TNV ERSITY

a). Pengetahuan.
b). Pemahaman.

c). Penerapan.
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d). Analisis.

e). Sintesis.

afekﬂ& Sliputi lima
iealfing k@an, yaitu: &

enerlma

oordina Hpi (menﬂiu ngintai).
asilbelajar kog aripada afgkaid

karena lebih menonjol n& gtor dan afektif harus menjadi

e"gilii"ﬂf IWW

dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan.
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Dari berbagai pendapat paraglahli, menurut kesimpulan peneliti hasil

belajar adalah prose f0ewasaan diri yang didapatka¥mgaclalui pengalaman atau

kebiasaan sgsedrang ’ﬁﬁjad E/Ed id
dilakuléenya seﬁ raksi dengan guru untuk me

menetap. &

» Pemahaman

Penmaan/penerapan

e“UHTW"ﬁfS’lT‘i’

terdapat beberapa alasan mengapa evaluasi hasil belajar dilakukan yaitu:
» Memperkuat Kegiatan Belajar

» Menguji Pemahaman dan Kemampuan Siswa
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> Memastikan Pengetahuan Prasyfigat yang sesuai

Mendukung gksananya Kegiatan Pembelaja

Wﬁg \ tﬁ
lah lamp(f nMn a

memberikan bimbingan 1@

S URIERSITY

Dari berbagai pendapat para ahli mengenai Hasil Belajar peneliti menarik
kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan suatu kegiatan guru untuk menarik

kesimpulan seberapa jauh seorang siswa dapat mengikuti proses pembelajaran
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yang diberikan oleh guru tersebut glemi mencapai ketuntasan suatu proses

pembelajarann.

2 nfaat&ilajar #

Me lErounlund dan Lin, ﬁlam Purwanto, 2011%

memberikan manfaat bagi siswa yaitu:

NIMES
adanya eva ﬂ getahi efek

Ujuan pembelajaran sudah

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono, (2006: 200) hasil evaluasi

belajar berfungsi sebagai, (i) diagnostik dan pengembangan, (ii) seleksi (iii)

kenaikan peringkat belajar dan (iv) penempatan siswa. Berdasarkan Undang-
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undang RI tentang Sisdiknas No. 20 Tébun 2003 Pasal 58 ayat 1 bahwa evaluasi

dilakukan untuk memba broses, kemajuan, dan

rta |n
(2016: 20) bahwa: “Hasil &

ahcndra. Ag H j mﬁ i@s fisik yang
allkmsebagai caban ag maupun sepagai lati

"N lWEaFfS'ElT"fg"' |

yang disesuaikan dan tata urutan gerak yang selaras akan terbentuk rangkaian

gerak artistik yang menarik.
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Menurut Imam Hidayat (dalamg@umanto Y & Sukiyo 1992 : 11) Senam

atau jasmanl atau fisik yane

ISUSLﬁ&te il3 an secara sadar
e

uk dan mengembangkan priba

diciptakan secara sengaja

@ manto Y dan Suk1‘(1992 :23) menyata enam

m@eglatan fisik yang paling kaya struktur geraknya’

Ekg

_'__,'_ as fistk anak secara sekaligus.

Menumkgus Mahendra (2001 30) keterampilan senam Eu dib

Keterampilan ini (2

herguling, lompat, jingkap, leaping, skipping dan sliding. Gerak

PN I“EF'ERET‘E’? N

digunakan untuk menyempurnakan gerak keterampilan senam itu sendiri.
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b. Keterampilan nonlokomotor

lOkomotor adalah gerak yan@idak berpindah tempat,

<ai=ilLias—ruas p iarNhEkEb tuk
&t‘ tinggal disatu titik. Misa

ﬁ lain sebagainya. &

ilan manipulatif

) ) |
meﬁoula& objel

Keterampilan g

geaisi — posisi yang

iﬂ i\ eg
MH Itu yang dik

WUEHTIE RERE LMK

ety
ONTYVERSITY

mendemonstrasikan, dengan melawan gaya atau kekuatan alam, kemampuan

untuk menguasai tubuhnya secara menyakinkan dalam situasi yang berbeda —

beda.
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- Posisi kaki rapat ( siap )
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2. Tahap Pelaksanaan

ar 2.2 Sikap pelaksanaan gullng kedepan
:R0ji (2006:112)

UW‘WE‘E@ITE‘

-~ Kembali berdiri dengan kedua kaki rapat
- Kedua lengan lurus keatas di samping telinga

- Pandangan kedepan matras.
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2.5. Hakekat Media Pembelajaran

satu sumber belajar yang ikut membantu guru untuk memperkaya wawasan siswa,

dengan aneka macam bentuk dan jenis media yang dipergunakan oleh guru dapat

membuat atau menunjukkan gambar yang harus dilakukan saat proses belajar



32

mengajar berlangsung pada siswa, dggan penggunaan gambar tersebut maka

siswa akan lebih jelas ang cara atau gerakan yang aRaggdilakukan.

ciakaian rﬁﬁh pH tEr@aj I pe
j alng&l yang akan disampaikan. E. #.993:337)

sgharus berkaitan

mengundang berdiskus

et
dedia pe

| {eﬁnr
membantu ( dalam p

b

enydam

UR IVERST
dimiliki oleh siswa. Pengalaman tiap siswa berbeda—beda, tergantung dari

faktor—faktor yang menentukan kekayaan pengalaman siswa, seperti

ketersediaan buku.
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2) Media pembelajaran dapat mefampaui batasan ruang kelas. Banyak hal

yang tidak pa@feKin dialami secara Iangsu O%eligdalam kelas oleh para

elitang tu
lbergerak terlalu lambat, d). O&

C > Obyek yang terlalu Wnpleks ). Obyek y.

ek terlalu kecil,

g) Obyek bahaya dan resiko tinggi. MeIaIU| pengam

ang mempunyai kegunaan antara lain:

orie mﬁlan pesan agar tidak te

wmvm r“ﬁf““ -

yang terlalu besar, bisa digunakan dengan realita gambar, film bingkai

atau model, b). Obyek yang terlalu kecil dapat dibantu dengan proyektor

mikro, film bingkai atau gambar, ¢). Obyek yang bergerak terlalu lambat
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atau terlalu cepat dapat dibagfu dengan timelapse atau high — speed

ejadian atau peristiwa yarnggrjadi di masa lalu bisa

ilkan IﬁﬁekaH(E/Efil bing
Secara & ). Obyek yang terlalu komp

di secara sederhana derﬁn model, diagram d

i, foto maupun

u luas (gunung

belajar sendiri — sendiri menurut kemampuan dan minatnya.

Denmsifat yang unik pada tiap siswa, ditambah lagi (Ega

pengal ﬁ tibeda, 1o i
likgn. ditentukan Sam nluiw a pgengalami kesulitan

Poerwadarmita (1986:65) menjelaskan: “Audio adalah sesuatu yang

berkaitan dengan pendengaran, diberikan dengan menggunakan suara — suara.

Sedangkan visual adalah berdasarkan penglihatan, suatu yang berkaitan dengan
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penglihatan, dapat dilihat, kelihatangdiberikan dengan menggunakan gambar —

gambar”. Echols &#96:45) menjelaskan: “audio ad¥algsesuatu yang diberikan

- imaaﬁ uan Eﬂw edan@kag visual adalah
&1 ungan dengan mata atau peng t — 3@ peraga,

i disaksikan™. g &

S
Audio visual sebenarnya mengacu pada indera yang menjadi sasaragitiari

; tersem Media audio visual mengandalkan pendengaraﬁn peRs

dari khalgyak sasa o, )._ProduhI aﬁ( dapat meadi media
dokumentasi dapat ﬂ nj ed omunikagimgiSebagai media

"URAYERSTIY ™

Media dokumentasi sering menjadi salah satu elemen dari media
komunikasi. Karena melibatkan banyak elemen media, maka produk audio visual

yang diperuntukkan sebagai media komunikasi kini sering disebut sebagai
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multimedia. Audio dan visual adalah gdbungan komponen—komponen yang saling

melengkapi yang magafoduksi suatu gambar dan suaré®gng dikombinasikan satu

sama lain. satﬁ eraN EEI ng Meggkombinasikan
gFaudio &i al secara seimbang adalah t& jala. melalui
vi@s bercirikan pemakﬁ perangkat keras

r, seperti mesin proyektor film, tape recorder dan

is, filmlevisi dan video”. Kelebihan media—media ini Eah: 1 ateri

berulang-ulang, 6).Dapat merangsang dan

RV ERST

perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya

proses belajar pada diri peserta didik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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media pembelajaran adalah sarana fidik untuk menyampaikan isi atau materi

pembelajaran.

ata w asal dari Latin medius yang secara @erarti engah”,

engantar” pesan darl ‘engirim kepada Sipel‘dn.a. Pend

2.5.1.

ya menurunkan berbagai defenisi

secar iah ini selanjui

derwerkem

1, guru, buku teks, dan lingkungan
pn media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
Hjar cmg
FlCrg a-.ﬂ'f. sis.
e el ol Ry

untuk seseorang dalam menerima suatu pesan, sehingga dia dapat memperoleh

pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat untuk meraih tujuan yang ingin

dicapai.
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Menurut Supridjanto (2005: 171#k “pembelajaran audiovisual adalah suatu

pembelajaran yang

pembelajarg@pdalam # a jarNEﬂg' tan Delaje
) %&a ran, guru sering tidak meman

ata pelajaran lain mwkin menggunakan i@ Secara |

ggunakan alat atau bah@Msggembelajaran ( media

es belajan@ls HIT: ﬁg
1. Peng@jasan akan lebih™me rthi siswa seli

menumbuhkan

URIYVERS T

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap

jam pelajaran.
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4. Siswa lebih banyak melakuldan kegiatan belajar, sebab tidak hanya

agaliraian dari guru tetapijuga aktrvitg

xﬁﬁen mem
dalam kegiatan tersebut &&

at dibantu denganienghadlrkan media

yai arti yang

han yang akan disampaikan kepada anak didik dapat

. Prosesiin & rien jadi ﬁ
gses belajar s teraktif

. Peran guru dapat dirubah kearah yang lebih positif dan produktif.
Dari uraian dan penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa media memiliki

peran yang sangat efektif dan efisien dalam proses pembelajaran sehingga apa
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yang menjadi tujuan pembelajaran ddpat tercapai. Untuk itu diharapkan guru

dapat memanfaatkaggi#€tia belajar yang ada dengan hai

Enls media belajar yang ada$

edia video, medlillde media grafis, m

ntuk mencapai tujuan

yang diingig

%m

a0 DREKEE ." GepoaFnenasnpriaty

s
4 '“Uf'«TWEﬁE 7Y

penglihatan, diberikan dengan suara — suara dan gambar — gambar”.

Menurut Saiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain ( 1995: 124 ) disebutkan

bahwa “ media Audiovisual adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur
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gambar”. Jenis media ini mempuny )i kemampuan yang lebih baik, dengan

menampilkan unsur,

is Nﬁ&oviﬂ E G
&i al Diam, yaitu media yang n

& dan unsur gerak.

bersu j strip su@ifa dan cetek

2.5.3. Manfaat media audTo¥

karakteristik lain dari media audio visual dalam meningkatkan

ctislehs] [Froses pembelaj
UNTVERSTTY

o Mampu menggambarkan peristiwa — peristiwa masa lalu secara realistis

dalam waktu singkat.

o Dapat membawa siswa yang satu kemasa lalu
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funtuk menambah kejelasan

o Dapat diulang — ulang bila perl
o Pesan yang dig#paikan cepat dan mudah diimnge
O

I ang:ﬁ da EﬂN
V enge& majinasi &

las hal — hal yang istrak dan memberi

bellrd Malyr%ﬁ%lgﬁa ini dialami dalam pembelajaran’g

depan adalah kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung dalam
pembelajaran guling depan dan kurangnya minat dan perhatian siswa pada saat

mengikuti proses pembelajaran serta siswa kurang memahaminya materi
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pembelajaran. Selain itu, kebanyakaniswa tidak serius dan cepat merasa bosan

dalam proses pembg an sehlngga pada akhirnya Tré&#belajar yang diperoleh

sdah. ﬁh&a it EE kgnsep Ppembelajaran yang

enduk& eberhasilan siswa, yaitu sa a pembelajaran

gifiggun lHedla audiovisual. Iiam pembelajaran | wa didfg

ﬁ jdlowsl!i ﬁ
joses pembeldfar elajar apahi

e"TJ‘f*ﬁfT‘u.P £ ﬁf‘ﬂ

matras. Sesuai permasalahan yang terjadi di SMP Negeri 27 Medan khususnya
Kelas VIII dmn hasil belajar siswa pada materi guling depan belum mencapai

nilai ketuntasan secara klasikal. Pada rancangan penelitian ini peneliti mencoba
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menggunakan media audiovisual sseblgai sarana untuk menyampaikan materi

pembelajaran senagi@ftai guling depan Media atigyisual yang digunakan

diharapkan sgapat meﬂﬁ ateri Byagg disampaikan

oleh quifti dan & mpu melakukan gerak senam

Q , sehlngga tujuan p@ﬁbelajaran senam pad; materi
r@rcap

cara d

;rkan sebage
=l

ai dan tuntas secara klasikal.

“pemikiran

kerangka

a. H j
¢
I tidak tunta
e -.'?" i berdasar
terbata: | proses ang sud@h ditentukan

pembelajarn ﬂekola

menyebabkan guru
fasar roll depan senam

k tuntas dalam
.i
lantai.

Iantal

z
.

»

c. Kreativitas siswa
rendah




belajaran

Melalui p*ggunaan
media audiovisual dapat
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Siklus I : guru dan
peneliti menyusun bentuk
pengajaran dengan
metode demonstrasi yang

teknik roll

ﬁepan sena
m

me

antai
pengd@inaan
iovisug

meningkatkan hasil 3

belajar roll depan senam '|= -
lantai sen . Siklusi M Bpaya

meningk Lminat & I"I- perbai ari siflus |
1 Bsehing ningKeitkan
g '-.i kema n dan

elajar ) kesegara
_ rsemar keterhn dagar roll

i
i depa m larji@i
den elakik
evaluasi kebertlhasilan dan

kegagalan hg

- |pﬁwa]p rEE_Ela lalg'dengan menggunakan media audi

dapat meningkatkan hasil belajar guling depan senam lantai pada siswa kelas VIII

SMP Negeri 27 Medan Tahun Ajaran 2018/2019 .



